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Abstrak

Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC) adalah lapis perkerasan yang terletak dibawah lapisan
aus (wearing course) dan diatas lapisan pondasi (base course), Lapisan ini tidak berhubungan
langsung dengan cuaca, tetapi harus mempunyai ketebalan dan kekakuan yang cukup untuk
mengurangi tegangan/regangan akibat beban lalu lintas, Lapisan ini terdiri dari campuran agregat
kasar, agregat halus dan filler. Dalam penelitian ini akan dilakukan substitusi cangkang kelapa
sawit pada agregat halus lapisan AC-BC, Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Kadar Aspal
Optimum (KAO) dan untuk mengetahui pengaruh cangkang kelapa sawit sebagai substitusi
agregat halus pada aspal lapis AC-BC terhadap karakteristik marshall. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pengujian marshall. Langkah awal pengujian dengan membuat benda
uji standar tanpa pemakaian limbah cangkang kelapa sawit, kemudian melakukan uji marshall
dengan mendapatkan KAO sebesar 5,75%. Selanjutnya membuat benda uji dengan substitusi
cangkang kelapa sawit terhadap agregat halus dengan kadar 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12.5%, dan
15%. hasil pengujian marshall pada kadar 5%-7,5% penggunaan cangkang kelapa sawit masih
memenuhi spesifikasi dan layak digunakan dalam perkerasan lentur. Kadar cangkang kelapa
sawit sebagai substitusi agregat halus pada campuran aspal AC-BC yang paling optimal berada
pada kadar 7,5%.

Kata kunci : AC-BC, Cangkang Kelapa Sawit, Pengujian Marshall, KAO
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Abstract

Asphalt Concrete-Binder Course (AC-BC) 1s a pavement layer located below the wearing course and
above the foundation layer (base course). this layer is not directly reluted to the weather, but must
have sufficient thickness and stiffness to reduce stress / strain due to traffic loads, this layer consists
of o mixture of coarse aggregate, fine aggregate and filler. In this research, palm kernel shells wall be
substituted m the fine aggregate of the AC-BC layer, This research mms to determine the Optimum
Asphalt Content (KAO) and to determine the effect of palm kemel shells as a fine aggregate
substitution in AC-BC asphalt layers on marshall characteristics. The method used in this rescarch is
marshall testing. The initial step of the test was 10 make a standard specimen without the use of palm
kernel shell waste, then conduct a marshall test by obtaining KAO of 5,75%, Furthermore, making
test objects with palm kernel shell substitution for fine aggregates with levels of 0%, 3%, 7.5%, 10%,
12.5%, and 15%. marshall test results at levels of 3%:-7.5% the use of palm kernel shells still meets
specifications and is feasible to use in flexible pavement. The most optimal level of palm kemnel
shells as a fine aggregate substitution in AC-BC asphalt mixtures is at 7.5%,

Keyword: AC-8C. Palim Shell. Marshall Testing, KAO
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit adalah salah satu komoditas yang perkembangannya sangat
pesat pada sektor perkebunan di Indonesia. Sumber daya alam ini tersebar
terutama di Pulau Kalimantan dan Sumatera. Provinsi Sumatera Barat
merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang mempunyai lahan
perkebunan kelapa sawit yang cukup luas, khususnya di Kabupaten Dharmasraya.
Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Dharmasraya (2020), luas
lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Dharmasraya mencapai 32.595,00
hektar.

Perkebunan kelapa sawit akan mengahasilkan Tandan Buah Segar
(TBS).Untuk memanfaatkan hasil produksi dari perkebunan kelapa sawit tersebut
maka dibuat Pabrik Kelapa Sawit (PKS) untuk pengolahan minyak kelapa sawit
Crude Palm Qil (CPO). Indonesia merupakan penghasil minyak sawit mentah
terbesar dunia. Menurut data Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(GAPKI) mencatat, total produksi minyak sawit Indonesia tahun 2021 mencapai
51,30 juta ton. Dimana, produksi minyak sawit mentah (crude palm oil/ CPO)
tercatat sebanyak 46,88 juta ton. Dengan demikian potensi timbulan limbah sawit
juga akan melimpah. Pada proses produksi minyak kelapa sawit Crude Palm Oil
(CPO) akan menghasilkan limbah cair dan limbah padat berupa cangkang sawit,
tandan kosong dan serabut. Pengolahan 1 ton TBS akan mengahasilkan 6,5%
cangkang kelapa sawit.

Menurut Siregar (2008), cangkang kelapa sawit merupakan limbah padat hasil
pemisahan dari inti sawit. Cangkang kelapa sawit memiliki struktur yang keras
dan mengandung zat kersik (SiO2). Silika dioksida ini mampu meningkatkan
kekuatan dan meningkatkan daya tahan terhadapat keretakan campuran beraspal.
Oleh karena itu cangkang sawit berpotensi dijadikan bahan pengganti sebagian

agregat halus.

1
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Lapisan Aspal Beton Asphalt Concrete — Binder Course (AC-BC)

Lapisan ini merupakan lapisan perkerasan yang terletak dibawah lapisan aus
(wearing course) dan di atas lapisan pondasi (base course). Lapisan ini tidak
berhubungan langsung dengan cuaca, tetapi harus mempunyai ketebalan dan
kekakuan yang cukup untuk mengurangi tegangan/regangan akibat beban lalu
lintas. Karakteristik yang terpenting pada campuran ini adalah stabilitas.

Didasarkan oleh hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk mengadakan
penelitian tentang penggunaan cangkang sawit sebagai substitusi agregat halus
pada campuran aspal AC-BC yang diharapkan mampu meningkatkan Kinerja
campuran aspal beton. Pada penelitian ini cangkang sawit dijadikan salah satu
bahan alternatif agregat halus karena ketersediaannya yang sangat banyak dan

mudah didapat.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diangkat adalah :
1. Bagaimana pengaruh cangkang sawit sebagai subsitusi agregat halus
pada campuran aspal lapis AC-BC.
2. Bagaimana pengaruh cangkang sawit terhadap karakteristik marshall

pada campuran beraspal.

1.3 Tujuan Penelitian
Maksud penelitian dari bahasan tugas akhir ini adalah untuk menganalisa dan
mengetahui pengaruh dari cangkang sawit pada campuran aspal beton (AC-BC).
Sedangkan Tujuan penelitian dari bahasan tugas akhir ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh cangkang sawit dan sebagai subsitusi
agregat halus pada aspal terhadap karakteristik marshall.
2. Untuk mengetahui apakah dengan penggunaan cangkang kelapa sawit ini bisa

mendapatkan Kadar Aspal optimum (KAO) sebagai campuran aspal ini.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam melakukan penelitian ini terdapat ruang lingkup sebagai berikut :
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1. Jenis Perkerasan yang akan digunakan adalah lapisan aspal beton (AC-
BC).

2. Spesifikasi standar yang digunakan adalah Spesifikasi Umum Bina
Marga 2010 Revisi3.

3. Aspal yang digunakan adalah aspal dengan penetrasi 60/70 yang
umum dipakai di Indonesia

4.  Agregat yang digunakan berupa batu pecah dan cangkang kelapa sawit.

5. Filler yang digunakan berupa Abu batu dari Kuari CV.Berkah
Kalumbuk Batang Kuranji.

6. Cangkang kelapa sawit yang digunakan diambil dari PT. Kemilau
Permata Sawit, Kab.Sijunjung

7. Variasi penambahan cangkang kelapa sawit pada campuran aspal (AC-
BC) adalah dengan kadar 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, dan 15%.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
a. Mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penambahan kadar cangkang
kelapa sawit pada campuran aspal AC-BC ini.
b. Dapat mengurangi dan memaksimalkan potensi limbah cangkang kelapa
sawit dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) guna dijadikan sebagai bahan

pengganti pada campuran aspal beton.

1.6 Hipotesis

Dalam penelitian ini diharapkan Cangkang Kelapa Sawit sebagai substitusi
pada campuran aspal AC-BC dapat meningkatkan parameter Marshall pada
campuran beraspal, dibuktikan oleh penelitian Syaifullah Ali “Karakteristik
Marshall Campuran Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC)Yang Mengandung
Cangkang Kelapa Sawit Sebagai Agregat Kasar”

Berdasarkan penelitian tersebut menunjukan bahwa akibat daripenambahan
cangkang kelapa sawit, nilai kadar aspal optimum bertambah, hal ini terjadi karena
pada campuran dengan cangkang kelapa sawit sebagai substitusi
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agregat dalam memenuhi persyaratan karakteristik volumetrik campuran dan
karakteristik marshall membutuhkan kadar aspal yang lebih tinggi.

Hal ini juga disebabkan karena berat jenis dari cangkang kelapa sawit yang
lebih kecil dibanding berat jenis agregat halus, sehingga campuran beraspal
membutuhkan kadar aspal yang lebih tinggi, pengujian Marshall dilakukan dengan
pemeriksaan stabilitas, kelelehan (flow), sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang
tertera di SNI 06-2489-1991.

1.7 Metodologi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental di laboratorium. Tempat
pengujian dilakukan di Laboratorium Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Provinsi Provinsi Sumatera Barat.

Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian bahan campuran aspal, seperti
pemeriksaan agregat dan tahapan selanjutnya dilakukan pemeriksaan aspal, setelah itu
selanjutnya adalah pengujian filler Lalu setelah pengujian agregat, aspal, dan filler
memenuhi persyaratan, maka dilanjutkan dengan pembuatan benda uiji,

Lalu setelah itu dilanjutkan dengan tes Marshall untuk mengetahui
karakteristik dari campuran aspal tersebut, kemudian dilanjutkan dengan menentukan
KAO, dan dilanjutkan untuk penambahan cangkang kelapa sawit pada campuran mix
formula, lalu dilakukan tes marshall kembali, kemudian dilakukan analisa data dari

sampel yang telah dilakukan tes marshall tersebut.

1.8 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang
penulisan, tujuan penelitian, metedologi penelitian, ruang lingkup,
dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka yang berhubungan
dengan penelitiandan peraturan yang digunakan dalam penelitian.

BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan mengenai tempat penelitian, data yang
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digunakan, bahan dan peralatan yang digunakan, dan tahap-tahap
penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan pengujian aspal beton dengan menggunakan
bahan tambah cangkang kelapa sawit dan di uji dengan
menggunakan alat Marshall.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil

penulisan tugas akhir ini.
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